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ANALISIS KEBUTUHAN AIR TANAMAN MELON 

PADA LAHAN KERING MENGGUNAKAN 

IRIGASI TETES DI DESA PALAMA  

Muhammad Khairudin1, Budy Wiryono2, Muanah3. 

ABSTRAK 

Melon adalah salah satu jenis buah yang memiliki kandungan vitamin dan 
mineral. Melon ini merupakan jenis tanaman semusim dan memiliki nilai jual 
yang tinggi. Adanya perubahan iklim global menjadi salah satu kendala turunnya 

produktivitas dan kualitas hasil panen. Maka dari itu diperlukan alternatif 
teknologi budidadaya yang dapat meningkatkan mutu dan produksi hasil panen 

buah melon, salah satu caranya adalah dengan budidaya secara hidroponik. Pada 
budidaya tanaman melon, selain memperhitungkan media tanam yang digunakan 
juga perlu memperhatikan pemberian air, mengingat budidaya yang dilakukan 

pada lahan kering maka perlu pemberian air yang efektif dan efisien salah satunya 
dengan teknik irigasi tetes.Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 1. 

Melakukan perancangan irigasi tetes yang akan diterapkan pada lahan kering 2. 
Mengetahui kebutuhan air tanaman melon yang dibudidayakan pada lahan kering 
dengan menggunakan irigasi tetes Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimental dengan percobaan langsung di lapangan.Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ke 4 parameter penelitian yang di amati tidak 

memberikan pengaruh secara nyata terhadap debit emitter, koefisien keseragaman 
tetes, tinggi tanaman, dan jumlah daun, hal ini dikarenakan nilai F Tabel lebih 
besar dari F Hitug sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur 

(BNJ).Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 1. Pertumbuhan tanaman melon dengan menerapkan teknik 

irigasi tetes pada penggunaan mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi, dan 
tanpa menggunakan mulsa plastik hitam perak dan mulsa jerami padi tidak 
memberikan pengaruh secara nyata 2. Irigasi tetes layak di gunakan untuk semua 

jenis tanaman melon. 
 

Kata Kunci: Kebutuhan Air, Tanaman Melon, Irigasi Tetes       
1. Mahasiswa/Peneliti 
2. Dosen Pembimbing Utama 
3. Dosen Pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Populasi dunia semakin bertambah dan hal ini menyebabkan 

permintaan akan pangan semakin meningkat. Jadi, untuk memenuhi 

perminataan ini, kita perlu memproduksi lebih banyak makanan. Produk 

hortikultua memegang peranan penting dalam sector pertanian, karena 

memiliki pangsa pasar yang tinggi. Ini karena masyarakat di Negara tersebut 

ingin membeli produk tersebut untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya dan 

membantu mereka mencapai tujuan ekonominya. Buah-buahan merupakan 

kelompok produk hortikultura yang banyak diminati di rumah karena 

kandungan banyak vitamin dan mineral penting yang dibutuhkan tubuh agar 

dapat berfungsi dengan baik. Banyak sekali buah impor yang beredar di 

pasar. Ini bagus karena merupakan sumber vitamin dan mineral yang baik. 

Penting juga untuk menjaga kesehatan kita, dan dengan makan buah impor 

kita bisa melakukannya.  

Irigasi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi melon dengan 

dua cara. Jika volume irigasi sedang, tidak akan mengurangi produksi 

tanaman, tetapi akan membantu penggunaan air secara lebih efisien. Jika 

volume irigasi tidak cukup besar, melon akan menjadi lebih kecil dan 

beratnya berkurang, yang akan mengurangi hasil panennya hingga 25%. 

Artinya jika tanaman diairi dengan jumlah air antara 87-136%  dari total 

kebutuhan air tanaman, maka produksinya akan lebih besar dari 95% 

produksi maksimalnya (Cabello et al., 2009).  
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Ketersedian air mempengaruhi pertumbuhan tanaman melon, seperti 

dilansir Maanh dan Wang (2014). Ditemukan bahwa ketika ketersediaan air 

meningkat, tinggi tanaman, luas daun, dan berat biomassa semuanya 

meningkat. Irigasi dengan 50% kandungan air evaporative tanaman 

meningkatkan pertumbuhan akar, tetapi menurunkan pertumbuhan tunas 

(Sharma et al., 2014).  

Melon adalah salah satu jenis buah yang kaya akan vitamin dan 

mineral. Melon tumbuh dengan cepat dan memiliki banyak nilai. Perubahan 

iklim menjadi salah satu penyebab tanaman melon tidak berproduksi 

sebanyak  dulu, sehingga perlu dicari cara untuk meningkatkan kualitas dan 

produksi buah melon. Salah satu cara untuk melakukannya adalah 

menanamnya secara hidoponik. Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa 

menggunakan banyak lahan. Hal ini bisa dilakukan sebagai hobi atau 

mengubahnya menjadi bisnis yang menguntungkan. Dalam budidaya melon, 

selain media tanam yang digunakan juga harus memperhatikan ketersediaan 

air, karena budidaya melon dilakukan di lahan kering, maka perlu penyediaan 

air yang efektif dan efisien, salah satunya melalui irigasi tetes.  

Irigasi tetes adalah cara memberikan air ke tanaman dengan 

meneteskan atau menyemprotkannya dari emitor. Irigasi tetes membantu air 

mencapai kedalaman sekitar 30-60 cm di tanah berpasir. Irigasi tetes lebih 

baik daripada metode irigasi tradisional karena kehilangan unsur hara melalui 

pemupukan, distribusi airnya efisien, dan tidak perlu meratahan tanah. Selain 

itu, irigasi tetes kurang padat dibandingkan irigasi tradisional, dan air bersih 
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yang dibutuhkan. Namun, irigasi tetes memang membutuhkan tanaman yang 

tertata dengan baik dan pemupukan dapat dilakukan pada waktu yang 

bersamaan. Sistem irigasi tetes sangat efisien dan dapat menggunakan hingga 

95% air yang dimasukkan kedalamnya. Artinya hanya 5% air yang hilang 

(Haman and Yeager, 2004). 

Irigasi tetes merupakan salah satu cara untuk menghemat air pada 

lahan kering. Kita juga bisa memberikan air irigasi ke tanaman dengan cara 

meneteskan air ke pipa-pipa barisan tanaman. Dengan sistem irigasi tetes, air 

langsung mengalir ke akar tanaman. Dalam sistem irigasi tetes, air dan nutrisi 

dipadukan untuk membantu tanaman melon tumbuh lebih efektif. Sistem ini 

dapat membantu memastikan penggunaan air yang paling efektif dan efisien 

saat menanam melon di lahan kering. 

Irigasi tetes sangat mudah diterapkan karena sangat terkontrol, 

mengurangi proses penguapan, dan nutrisi dapat dikirim langsung ke tanaman 

bersama dengan air. Ini juga dapat membantu menjaga tanah tetap lembab 

dan dapat membantu menstabilkan lingkungan di sekitar tanaman. Sehingga 

hasil panen optimal dan memiliki produksi yang baik. Irigasi tetas masih 

kurang dimanfaatkan oleh masyarakat karena kurangnya pengetahuan dan 

tingginya biaya pemasangan. Sistem irigasi ini bagus karena menghemat air, 

menggunkaan lebih sedikit energy, dan presisi. Dapat mengendalikan 

penyakit tanaman, dan dapat digunakan pada tanah yang rata dan sempit 

(Susila dan Poerwanto, 2013).  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang irigasi tetes pada lahan kering ? 

2. Seberapa banyak kebutuan air tanaman melon pada lahan kering dengan 

menggunakan irigasi  tetes ? 

1.3. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melakukan perancangan irigasi tetes yang akan diterapkan pada 

lahan kering 

2. Mengetahui kebutuhan air tanaman melon yang dibudidayakan 

pada lahan kering dengan menggunakan irigasi tetes 

1.3.2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan teknik 

irigasi tetes untuk pertanian lahan kering. 

2. Berperan aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pertanian maju. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pembelajaran dan informasi 

tambahan bagi peneliti yang memiliki topik yang sama. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Melon  

Melon merupakan salah satu jenis buah yang mengandung vitamin 

dan mineral. Melon juga disebut sebagai tanaman tahunan yang memiliki 

nilai jual yang tinggi. Perubahan iklim global merupakan salah satu 

penghambat penurunan produktivitas dan kualitas tanaman. Oleh karena itu 

diperlukan teknik budidaya alternatif untuk meningkatkan kualitas dan 

produksi buah melon, salah satunya adalah budidaya hidroponik. Bercocok 

tanam hidroponik dapat dilakukan dengan penggunaan lahan yang minim, 

sehingga dapat dijadikan sebagai hobi atau bisnis yang menguntungkan. 

Dalam budidaya melon, selain media tanam yang digunakan juga harus 

memperhatikan ketersediaan air, karena budidaya melon dilakukan di lahan 

kering, maka perlu penyediaan air yang efektif dan efisien, salah satunya 

melalui irigasi tetes.  

2.2. Irigasi  

Irigasi adalah suatu cara pemberian air ke dalam tanah agar tanaman 

dapat memperoleh air yang dibutuhkannya untuk tumbuh (Hansen et al., 

1992; Arsyad, 2010). Pekerjaan irigasi meliputi pengumpulan dan 

pembuangan air dari sumbernya, pengalihan air melalui saluran atau pipa ke 

tanah, dan pembungan kelebihan air. Irigasi digunakan untuk menghasilkan 

air ekstra untuk hujan dan untuk memberikan air yang cukup bagi tanaman 

jika mereka membutuhkannya (Arsyad 2010). 
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Irigasi adalah perbuatan atau usaha untuk mengairi lahan pertanian. 

Irigasi dikenal sejak peradaban manusia purba seperti Mesir, Mesopotamia, 

China dan lain-lain. Air digunakan untuk menyiram tanaman dengan 

mengambilnya dari sumbernya (danau atau sungai) dan mengarahkannya ke 

lahan pertanian. Ada berbagai cara untuk melakukan ini, termasuk irigasi 

permukaan, irigasi bawah tanah, irigasi air hujan, dan irigasi tetes (Fuad, 

2000) 

2.3. Irigasi Tetes 

Irigasi tetes adalah cara memberikan air ke tanaman dengan 

meneteskan atau menyemprotkannya dari emitor. Irigasi tetes membantu air 

mencapai kedalaman sekitar 30-60 cm di tanah berpasir. Irigasi tetes lebih 

baik daripada metode irigasi tradisional karena kehilangan unsur hara 

melalui pemupukan, distribusi airnya efisien, dan tidak perlu meratahan 

tanah. Selain itu, irigasi tetes kurang padat dibandingkan irigasi tradisional, 

dan air bersih yang dibutuhkan. Namun, irigasi tetes memang membutuhkan 

tanaman yang tertata dengan baik dan pemupukan dapat dilakukan pada 

waktu yang bersamaan. Sistem irigasi tetes sangat efisien dan dapat 

menggunakan hingga 95% air yang dimasukkan kedalamnya. Artinya hanya 

5% air yang hilang (Haman and Yeager, 2004). 

2.4. Komponen Irigasi  

Sistem irigasi dilapangan umumnya memiliki saluran utama, pipa 

pemisah, pipa samping, dan alat aplikasi. Sistem control memastikan air 

dikirim ke tempat yang paling dibutuhkan (ilyas dan Mansur, 2013).  
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1. Unit utama (Head Unit) 

Bagian utama pompa, tangki injeksi, filter utama, dan komponen 

kontrol bekerja sama untuk membantu pompa bekerja.  

2. Pipa Utama (Main Line) 

Bagian utama pipa terbuat dari bahan yang disebut pipa PVC, 

kawat baja atau besi, dengan berdiameter antara 7,5-2,5 cm. bagian 

utama dapat dipasang di tanah atau di udara.  

3. Pipa pembagi (Sub-main, manifold) 

Pipa pemisah memiliki filter kedua yang lebih halus (80-100µm), 

katup solenoid, pengatur tekanan, pengukur tekanan, dan katup. Pipa 

sub-utama terbuat dari jenis pipa yang berbeda, seperti PVC atau 

HDPE, dan berdiameter antara 5-75 mm.  

4. Pipa Lateral 

Pipa lateral adalah pipa tempat alat aplikasi dipasang. Diameternya 

sekitar 8-20 mm dan memiliki katup pelepas. 

5. Emiter (Penetes) 

Emitor adalah perangkat penguras yang disebut pemancar. Emitor 

memancarkan air dengan meneteskan air langsung ke tanah di dekat 

tanaman. Area yang diairi oleh emitor tergantung pada jenis tanah dan 

permeabilitas tanah. Emitor harus menghasilkan arus yang relatif 

rendah dan menghasilkan pelepasan produktif yang berkelanjutan. Area 

aliran harus relatif luas untuk mengurangi penyumbatan emisi (Hansen, 

et al., 1992, Milala, 2010). 
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Dengan meningkatkan produktivitas jaringan, menjadi lebih tepat 

untuk menggunakan parameter kuantitas air sebagai air input 

(Clemmens dan Molden, 2007). 

2.5. Sifat Fisik Tanah  

1. Kapasitas Lapang 

Kapasitas lapang sangat penting untuk mengetahui jenis tanah yang 

diuji karena dapat memberi tahu Anda jumlah air irigasi yang dibutuhkan 

untuk mengairi tanah hingga lapisan terbawah. “Kapasitas lapang adalah 

keadaan dimana komposisi air tanah dan udara seimbang, yang biasanya 

dicapai 2-3 hari setelah penyiraman atau hujan dan setelah drainase 

berhenti. Saat tanah kering, penyiraman akan membantu melembabkan 

hingga mencapai kapasitas lapang. Ini akan tergantung pada berbagai 

faktor, seperti tekstur tanah, berapa banyak air yang awalnya ada di dalam 

tanah, dan kedalaman muka air tanah” (Kurnia, et al, 2014). 

2. Titik layu Permanen  

Layu permanen artinya kandungan air tanah tidak dapat diserap 

lagi oleh tanaman, tanaman menjadi layu dan mati. Jika tanah disiram 

lagi, tanaman tetap tidak bisa menyerap air karena sudah mati. Ketika 

pori-pori dalam tanah terisi udara,air tidak lagi dapat lagi disimpan di 

dalam tanah. Karena gaya gravitasi, air terus bergerak melalui tanah. 

Setelah beberapa hari berada pada kapasitas lapang. Jika air dibiarkan 

bocor perlahan, air tanah akan habis, menyebabkan keadaan energy tinggi 
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dan tidak ada air yang dapat digunakanuntuk tanaman. Ini dikenal sebagai 

titil layu permanen (Sutanto, 2005). 

3. Kadar Lengas  

Kelembaba tanah ditemukan di dalam pori-pori tanah dan sering 

digambarkan dalam bentuk berapa beratnya atau berapa banyak yang 

ditempatinya dalam suatu volume. Kelembaban tanah juga dapat 

digambarkan dalam bentuk beberapa banyak yang ditempatinya dalam 

suatu volume. Kelembaban tanah dapat digunakan untuk membantu 

pertumbuhan tanaman. Selain mengukur kelembaban tanah dengan 

metode gravimetri, perhitungan kelembaban tanah juga dapat digunakan 

karena proses penguapan air sangat berbanding terbalik dengan 

kelembaban udara  (Nocita, et al, 2012 

4. Permeabilitas tanah 

Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah untuk 

memungkinkan air dan udara bergerak melaluinya dengan cepat. Ini 

sering diukur dengan seberapa cepat air mengalir melalui tanah dalam 

satu jam. Permeabilitas sangat dipengaruhi oleh strutur tanah, tekstur, dan 

porositasnya. Hubungan yang penting terhadap permeabilitas adalah 

sebesar baik ruang tanah terdistribusi sedangkan faktro lainnya hanya 

sedikit berhubungan (Sutanto, 2005). 
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2.6. Kebutuhan Air Tanaman  

Menurut Hansen (1979 dalam Sibarani, 2005), faktor utama yang 

mempengaruhi kebutuhan air suatu tanaman adalah kebutuhannya sendiri 

dan ketersediaan air.  

Penyiraman sistem irigasi dapat membantu menjaga tanaman tetap 

tumbuh dan sehat. Sedangkan air yang tersedia dapat menbantu memastikan 

tanaman mendapatkan kelembapan yang mereka butuhkan. Menurut 

Rokhman (2008) mengatakan bahwa jika air irigasi digunakan dengan benar 

maka dapat dihemat agar tidak terbuang sia sia. Air digunakan untuk 

mengankut karbohidrat dan mineral ke akar tanaman. Ini membantu 

menjaga suhu tanaman tetap stabil dan daun menutup ketika kadar air daun 

terlalu rendah.  

Menurut Doorenbos dan Pruitt (1984, Sibarani, 2005), air diperlukan 

bagi tanaman untuk tumbuh. Banyaknya air yng digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan penguapan tumbuhan untuk pertumbuhan yang baik disebut 

kebutuhan air. Kebutuhan air tanaman bervariasi sesuai dengan spesies dan 

umur tanaman. Satari et al (2005) menemukan bahwa tanaman fase semai 

umumnya membutuhkan air dalam jumlah besar selama periode 

pertumbuhan dominan. Pada titik ini, air harus dikurangi sebelum 

pemupukan tanaman. Jumlah air yang diberikan harus teratur agar fluktuasi 

jumlah total air tidak menjadi terlalu besar. 

Evapotranspirasi adalah proses perpindahan air dari permukaan bumi 

ke atmosfer, termasuk penguapan air dari tanah dan transpirasi dari 
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tumbuhan melalui perpindahan panas laten per satuan luas melalui jaringan 

tumbuhan. Jika terdapat cukup air di dalam tanah, penguapan disebut 

sebagai evapotranspirasi potensial (Sosrodarsono dan Takeda, 2006). 

Perhitungan evapotranspirasi acuan (ETo) menggunakan model 

Hargreaves (Allen et al., 1998; Hargreaves & Samani, 1985). Perhitungan 

mengikuti model Hargreaves sebagai berikut. 

ETo= 0,0023(Trerata+17,8)(Tmaks-Tmin)0,5Ra  ................................ (1) 

Keterangan: 

Ra= radiasi ekstraterestrial (MJ mˉ²hˉ¹) 

Tmak s= suhu harian maksimum (°C).   

Tmin= suhu harian minimum (°C).   

Trerata= suhu harian rata-rata (°C).   

Perhitungan evapotranspirasi acuan (ETo) menggunakan model 

Hargreaves (Allen et al., 1998; Hargreaves & Samani, 1985). 

Persamaan empiris Hargreaves hanya memerlukan data suhu minimum 

dan maksimum dan dapat dimodifikasi sesuai dengan iklim lokal 

daerah (Hargreaves & Allen, 2003). 

2.7. Produktifitas Air Tanaman 

Produktivitas air adalah perbandingan antara air yang diproduksi 

dengan air yang dikonsumsi (Cai dan Rosegrant, 2003; Clemmens dan 

Molden, 2007). Efisiensi produksi adalah ukuran seberapa baik perusahaan 

menggunakan sumber dayanya. Jumlah air yang digunakan dalam suatu 

proses produksi merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk 
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menghitung produktivitas. Namun akan lebih menguntungkan jika 

menggunakan parameter masukan air yang memperhitungkan nilai 

produktivitas yang disesuaikan dengan jumlah air yang digunakan 

(Clemmens dan Molden, 2007). 

2.8. Evapotranspirasi 

Evapotranspirasi adalah penguapan air dari permukaan air, termasuk 

permukaan tubuh makhluk hidup, dan proses penguapan oleh makhluk 

hidup. Kombinasi dari dua proses yang berbeda antara kehilangan air 

melalui penguapan dari permukaan tanah dan melalui penguapan dari 

tumbuhan. Evaporasi adalah proses dimana air berubah menjadi uap dan 

menguap dari permukaan yang menguap. Ini terjadi ketika air menguap dari 

permukaan yang berbeda, seperti danau,sungai, lahan basah dan tumbuhan.  

Evaporasi dan transpirasi terjadi secara bersamaan dan tidak mudah 

untuk memisahkan kedua proses tersebut. Sebagian ketersediaan air 

permukaan, penguapan dari tanah yang ditumbuhi tanaman, sangat 

ditentukan oleh fraksi radiasi matahari yang sampai ke permukaan. Rasio ini 

menurun dengan setiap tahap perkembangan, seperti perkembangan 

tanaman, dan naungan tajuk tanaman meningkat dan luasnya meningkat. 

Ketika tanaman masih kecil, air dilepaskan dari tanah melalui penguapan, 

tetapi ketika tanaman berkembang dengan baik dan tanah tertutup 

seluruhnya, penguapan menjadi proses utama. Karena penyebaran 

mendekati 100% ET evapotranspirasi ketika semuanya ditutupi oleh 
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tumbuhan, lebih dari 90% ET berasal dari evapotranspirasi (Chapagain, & 

Hoekstra, 2004). 

2.9. Morfologi Tanaman Melon 

Morfologi tanaman melon meliputi akar, batang, daun, bunga, dan 

buah sebagai berikut : 

1. Akar  

Tanaman melon memiliki sistem perakaran yang merambat, tetapi 

cenderung tidak terlalu dalam. Rambut akar melimpah di permukaan 

tanah. Saat akar tumbuh, mereka menyebar jauh kedalam tanah dengan 

cepat, dan dapat menyebar sangat dalam hingga kedalaman 20-30 cm 

(Soedarya, 2010). Semakin dalam akar tanaman melon, semakin sedikit 

peneyebaran akarnya (Tjahjadi, 1987). 

2. Batang  

Melon memiliki batang panjang berwarna hijau muda dengan 

bentuk segilima tumpul. Mereka memiliki kulit berbulu, cabang lunak, 

dan pucuk serta daun yang muncul dri ruas-ruas di sepanjang batang. 

Panjangnya bisa mencapai 3 meter dengan bagian yang menghasilkan 

pucuk dan daun. Batang keriting memiliki 3-7 lekukan, dan tanaman 

melon memiliki batang bengkok yang digunakan untuk pembibitan 

(Soedarya, 2010). 

3. Daun 

Daun pada tanaman melon sebagian besar berbentuk bulat, dengan 

sedikit lekukan bersudut. Warnanya hijau dan memiliki beberapa garis 
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hijau muda (Soedarya, 2010). Tanaman melon bergerigi di sepanjang tepi 

daun. Diameter daun 10-16 cm. Terdapat bulu-bulu halus pada 

permukaan daun. Daunnya berseling dan panjang batangnya sekitar 10-

17 cm (Rukmana, 1994). 

4. Bunga  

Bunga melon berbentuk seperti lonceng dan berwarna kuning. 

Beberapa bunga akan muncul diketian daun, dan pada tanaman melon, 

bungannya berada di antara organ jantan dan betina tidak berada dalam 

satu bunga (Sobir, 2010). 

Bunga betina terletak di dahan dekat ujung daun pertama dan 

kedua. Bunga jantan terletak di dahan dekat ketiak daun masing-masing. 

Penyerbukan terjadi dengan bantuan lebah dan serangga lainnya, dan 

proses ini di bantu oleh serbuk sari yang banyak (Sobir, 2010). 

5. Buah  

Buah melon memiliki banyak variasi bentuk, warna kulit, warna 

daging, dan berat atau berat. Bentuk buah melon ada yang bulat, lonjong, 

lonjong atau silinder. Kulit buah melon berwarna putih susu, krem, hijau 

krem, hijau kekuningan, hijau muda, kuning, kuning muda, kuning 

jingga, dan kombinasi warna lainnya. Beberapa bahkan lurik dan juga 

memiliki struktur retikulat, mulai dari semi retikulat hingga tipis dan 

halus (Rukmana, 1994). 
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Tergantung varietasnya, buah melon bisa dipanen saat berumur 75-

120 hari. Tanda buah melon yang dipanen adalah jika dipukul dengan 

suara yang keras (Soedarya, 2010). 
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BAB III. METODOLOGI 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental 

dengan percobaan langsung di lapangan. Penelitian ini di lakukan pada bulan 

agustus 2022. 

3.2. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancang acak kelompok (RAK). 

Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 9 unit 

percobaan. Di masing-masing pengulangan di tanami 10 tanaman melon, 

sehingga dari 9 unit percobaan didapatkan hasil 90 tanaman melon. 

Adapun perlakuan yang dimaksud sebagai berikut: 

P1 = Bedengan tanpa jerami dan mulsa plastik hitan perak (MPHP) 

P2 = Bedengan dengan menggunakan jerami 

P3 = Bedengan dengan mulsa plastik hitam perak (MPHP)  

           

Gambar 1. Rancangan irigasi tetes 
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3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan, Juli  2022 di lahan kering 

Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 

3.4. Alat dan Bahan 

3.4.1. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipa PVC, 

tabung penampung air, penyambung L, penyambung T, katup penutup, 

stopwatch, penggaris, meteran, lem pipa  , selang irigasi, gergaji, gelas 

ukur.  

3.34.2. Bahan-bahan yang Digunakan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit  

tanaman melon, air, dan lahan sawah 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan seperti yang tertera 

pada Gambar 3.2 yaiut: (1) persiapan alat dan bahan, (2) pembuatan irigasi 

tetes, pembuatan penampung air, (3) perancangan sistem irigasi tetes, (4)  

pengaplikasian  irigasi tetes di Lapangan, (5) pengambilan data, (6) analisis 

data dan penarikan kesimpulan. 
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Tahapan penelitian yang dilakukan dijelaskan dalam diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Diagram alir penelitian 

3.6. Parameter Penelitian 

1. Uji kinerja instalasi irigasi tetes 

Uji kinerja instalasi irigasi tetes menggunakan parameter debit 

emitter dan keseragaman tetes air pada akar tanaman. 

a. Debit emitter 

Debit emitter dihitung dengan menguji hubungan antara waktu (s) dan 

volume (v) 

Perancangan sistem irigasi tetes  

 

Pelaksanaan penelitian 

Persiapan alat dan bahan  

Pembahasan dan kesimpulan 

Mulai 

Selesai 

Analisis data 

Hasil penelitian : 

1. Debit emitter 
2. Koefisien keseragaman tetes 
3. Pertumbuhan  tanaman (Tinggi 

Tanaman dan jumlah daun). 
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Q = 
 

 
 

Keterangan : 

Q = Debit emitter (liter/detik) 

t = waktu (detik) 

V = volume (liter) 

b. Koefisien keseragaman tetes 

Koefisien keseragaman tetes dihitung dengan menggunakan persamaan 

berikut [10] : 

Cu = 100    
       

   
 

Keterangan : 

Cu = Koefisien keseragaman irigasi (%) 

ai = Nilai masing-masin air pada wadah (ml) 

ā = Nilai rata-rata dari volume air pada wadah (ml) 

∑[ai-ā] = Jumlah deviasi absolut rata-rata pengukuran (ml) 

2. variable pertumbuhan tanaman melon 

a. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman diukur sampai fase vegetatif dengan interval 

pengukuran 1 minggu sekali. Dengan pegukuran mulai dari permukaan 

tanah sampai dengan titik timbuh paling atas tanaman melon 

menggunakan pengaris. 

b. Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung  manual dengan menggunak pengaris dengan 

interval waktu perhitungan 1 minggu sekali. 
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3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan uji anova. Jika ditemukan ada perlakuan yang signifikan maka 

dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ).  
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